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VARIASI METODE DESTILASI PADA SIFAT KUALITATIF DAN 

KOMPOSISI KIMIA MINYAK ATSIRI RUKU-RUKU (Ocimum 

tenuiflorum) 

INTISARI 

Telah dilakukan penelitian tentang variasi metode pada sifat kualitatif dan 

komposisi kimia minyak atsiri ruku-ruku (ocimum tenuiflorum). pada penelitian 

ini didapaatkan perbedaan yang cukup signifikan antara medode yang di pakai, 

pengaruh metode mempengaruhi hasil rendemen minyak atsiri dan hasil dari 

komposisi kimianya. Dari ketiga metode yang di pakai didapatkan hasil optimal 

pada metode deastilasi Uap. Pada metode uap didapatkan hasil rendemen sebesar 

0,66%, dengan berat jenis sebesar  0,9860 g/ml. Dengan indeks bias sebesar 1,560 

Pada metode destilasi air di dapatkan hasil rendemen sebesar 0,26% dengan berat 

jenis sebesar 0,586g/ml. Dan indeks bias sebesar 1,483. Pada hasil GC-MS 

didapatkan komponen utama minyak atsiri tersusun oleh senyawa Champor 

sebesar 30,66%.dan methyl kavikol sebesar 20,12%. 

 

Kata kunci: Ocimum tenuiflorum, destilai, GC-MS 
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VARIASI METODE DESTILASI PADA SIFAT KUALITATIF DAN 

KOMPOSISI KIMIA MINYAK ATSIRI RUKU-RUKU (Ocimum 

tenuiflorum) 

ABSTRACT 

Research on various methods on the qualitative properties and chemical 

composition of ruku-ruku (ocimum tenuiflorum) essential oil has been conducted. 

In this study, there was a significant difference between the methods used, the 

effect of the method affecting the yield of essential oils and the results of their 

chemical composition. Of the three methods used, the optimal results were 

obtained in the Steam deastillation method. In the steam method, the yield was 

0.66%, with a specific gravity of 0.9860 g / ml. With a refractive index of 1.560 

In the water distillation method, the yield was 0.26% with a specific gravity of 

0.586g / ml. And the refractive index is 1.483. In the GC-MS results, the main 

component of essential oil is 30.66% Champor compound and 20.12% methyl 

kavikol. 

 

Keyword : ocimum tenuiflorum, ruku-ruku, destilation,GC-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Minyak atsiri memiliki kegunaan yang luas, antara lain untuk industri 

kosmetik, makanan olahan, kesehatan, dan untuk mengendalikan organisme 

pengganggu tanaman. Tanaman merupakan gudang komponen kimia yang sangat 

kompleks. Sampai saat ini manfaat setiap komponen belum terungkap semua dan 

masih perlu digali. Salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat adalah 

selasih (Ocimum.sp). Kardinan (2003) dan Khotari (2004) menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah terbukti secara ilmiah, selasih dapat 

dimanfaatkan sebagai obat, penghasil pestisida nabati, sebagai bahan kegiatan 

agama atau ritual, penghasil minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai parfum, 

bahan lotion, sabun, shampoo, atau kosmetik. Sehingga selasih dapat dikatakan 

sebagai tanaman yang memiliki potensi yang sangat menjanjikan. 

Beberapa tumbuhan yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai obat 

tradisional di Indonesia adalah lampes (Ocimum sanctum L.), selasih (Ocimum 

basilicum L. forma violaceum Back.), dan kemangi (Ocimum basilicum L. forma 

citratum Back.). Ketiganya merupakan tumbuhan marga Ocimum suku Lamiaceae 

yang memiliki bentuk daun hampir mirip tetapi dengan aroma khas yang berbeda 

akibat kandungan minyak atsirinya. Dari beberapa penelitian yang dilakukan 

diketahui bahwa baik kemangi, lampes maupun selasih mempunyai efek 
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farmakologis tapi ada beberapa efek farmakalogis yang berbeda dikarenakan 

perbedaan kandungan senyawanya (Hiltunen & Holm, 2006; Guenther, 1949). 

Kebenaran suatu hasil adalah pemilihan meode destilasi penyulingan 

minyak atsiri ruku-ruku/lampes (Ocimum sanctum L.). Maka dari itu dalam 

penelitian ini diperlukan parameter metode penyulingan minyak atsiri ruku-ruku 

dengan metode destilasi uap (steam destilsaition), destilasi uap-air/ destilasi 

kukus, destilasi air (water destilatioan). Pada penelitian ini uji spesifi hanya 

dibatasi pada uji rendemen, kadar minyak atsiri, berat jenis, indeks bias, 

kenampakan, dan GC-MS (Gas chromatography-Mass Spectra). 

1.2 Perumusan masalah 

1. Bagaimana perbandingan hasi uji sifat kualitatif dan komposisi kimia 

minyak atsiri ruku-ruku? 

2. Bagaimana perbandingan metode penyulingan pada rendemen minyak 

atsiri ruku-ruku? 

1.2 Tujuan penelitian 

1. Perbedaan hasil uji sifat kualitatif dan komposisi kimia minyak atsiri ruku-

ruku. 

2. Perbedaan metode penyulingan pada rendemen minyak atsiri ruku-ruku. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menetahui metode penyulingan yang tepat 

pada proses penyulingan minyak atsiri ruku-ruku. Dapat mengetahui perbedaan 

hasil dari variasi metode penyulingan dengan uji kadar minyak atsiri, berat jenis, 

indeks bias, kenampakan,  analisis GC-MS minyak atsiri ruku-ruku. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Minyak atsiri 

Minyak atsiri lazim juga dikenal dengan nama minyak mudah menguap 

atau minyak terbang. Pengertian atau definisi minyak atsiri yang ditulis dalam 

Encyclopedia of Chemical Technology menyebutkan bahwa minyak atsiri 

merupakan senyawa, yang pada umumnya berwujud cairan, yang diperoleh dari 

bagian tanaman, akar, kulit, batang, daun, buah, biji maupun dari bunga dengan 

cara penyulingan dengan uap. Meskipun kenyataan untuk memperoleh minyak 

atsiri dapat juga diperoleh dengan cara lain seperti dengan cara ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut organik maupun dengan cara dipres atau dikempa dan 

secara enzimatik (Sastrohamidjojo, 2004). 

Minyak atsiri dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, minyak atsiri 

yang dengan mudah dapat dipisahkan menjadi komponen-komponen atau 

penyusun murninya. Komponen-komponen ini dapat menjadi bahan dasar untuk 

diproses menjadi produk-produk lain. Contoh kelompok pertama ini adalah: 

minyak sereh, minyak daun cengkeh, minyak permen, dan minyak terpentin. 

Biasanya komponen utama yang terdapat dalam minyak atsiri tersebut dipisahkan 

atau diisolasi dengan penyulingan bertingkat atau dengan proses kimia yang 

sederhana. Pada saat isolasi dengan penyulingan bertingkat selalu dilakukan 

dalam keadaan vakum. Hal ini dikerjakan untuk menghindari terjadinya 

isomerisasi, polimerisasi atau peruraian. Isolasi yang dilakukan berdasarkan 
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reaksi kimia isomerisasi, polimerisasi atau peruraian. Isolasi yang dilakukan 

berdasarkan reaksi kimia hanya terdapat pada beberapa minyak atsiri. Contoh 

isolasi eugenol dari komponen yang lain yang terdapat didalam minyak daun 

cengkeh dengan menggunakan larutan natrium hidroksida. Isolasi sitronelal dari 

komponen lain dalam minyak sereh dengan menggunakan larutan jenuh bisulfit. 

Kelompok kedua adalah minyak atsiri yang sukar dipisahkan menjadi komponen 

murninya. Contoh minyak atsiri kelompok kedua ini antara lain minyak akar 

wangi, minyak nilam dan minyak kenanga. Lazimnya minyak atsiri tersebut 

langsung dapat digunakan, tanpa diisolasi komponen-komponennya, sebagai 

pewangi berbagai produk (Sastrohamidjojo, 2004). 

2.2 Selasih 

Selasih merupakan tanaman yang memiliki banyakmanfaat: sebagai obat, 

pestisida nabati, penghasil minyakatsiri, sayuran dan minuman penyegar 

(Kardinan, 2003;Hadipoentyanti dan Supriadi, 2000). Pitojo 

(1996)menyampaikan 5 forma selasih yaitu selasih berbungatunggal ungu tua, 

selasih berbunga tunggal kehijauan,selasih ngombol ungu, selasih ngombol hijau 

dan selasihngombol ungu muda kehijauan. Tanaman diperbanyakdengan biji, 

dapat tumbuh pada ketinggian 0-1500 m dpl,tumbuh baik pada tanah yang 

terbuka, maupun agak teduhdan tidak tahan terhadap kekeringan. Tanaman 

berasal daridaerah Asia tropis Heyne, 1987; Burkill, 1935. DiIndonesia genus 

Ocimum yang dikenal adalah O.gratissimum (O. viridiflorum, Roth) atau dengan 

bahasadaerah Selasih Mekkah, Selasih Jambi, ruku-ruku rimba, O.canum Sims 

(O. africanum Lour, O. americanum L., O.brachiatum Blume) yang dikenal 
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dengan kemangi, O.basilicum (selasih) dan O. tenuiflorum (O. sanctum L.)atau 

ruku-ruku (Oyen dan Dung, 1999). Kemangidigunakan untuk sayuran (lalap), 

ruku-ruku untuk penyedapmasakan, O. basilicum, O. minimum dan O. 

gratissimumsebagai penghasil minyak atsiri yang dapat digunakanuntuk pestisida 

nabati. Di dunia, berbagai varietas selasihtelah banyak dikenal, biasanya diseleksi 

didasarkan padaaroma dan warna tanaman. Ocimum spp. secara komersialbanyak 

dibudidayakan di Eropa bagian Selatan, Mesir,Maroko, Indonesia dan California 

(Christman, 2004; Simon et al., 1990). 

Ocimum basilicum dan O. gratissimum merupakan kelompok penghasil 

eugenol yang biasa digunakan untuk pestisida, sedang O. tenuiflorum, O. sanctum 

dan O. minimum merupakan kelompok penghasil methyl eugenol yang dapat 

digunakan sebagai atraktan lalat buah (Kardinan, 2003). Kandungan utama 

minyak atsiri O. basilicum adalah linalool dan methyl chavicol, pada O. canum 

adalah campor, limonene, methyl cinnamate dan linalool, pada O. citriodorum 

adalah citral, pada O. gratissimum adalah eugenol atau thymol, pada O. Sanctum 

adalah eugenol, karyophillene, pada O. viride adalah thymol dan pada O. 

klimandschavicum adalah camphor dan cineol (Simon et al., 1990). Terdapat 2 

tipe O. gratissimum, tipe dengan kandungan thymol tinggi (warna minyak kuning 

tua) dan tipe dengan kandungan eugenol tinggi dengan warna minyak kuning 

muda sampai kuning kecokelatan Oyen dan Dung (1999). 

Selasih mempunyai keragaman penampilan serta kandungan kimia di dalam 

minyak atsirinya. Hal ini berkaitan dengan pemanfaatan selasih lebih lanjut. 

Minyak atsiri selasih diperoleh dari hasil penyulingan terna yang telah dilayukan. 
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Di Indonesia, selasih belum banyak dibudidayakan secara luas. Namun di 

beberapa daerah Jawa Barat, selasih ditanam dan disuling untuk mendapatkan 

minyak atsiri dan digunakan sebagai pengendali lalat buah, sehingga selasih 

dengan kandungan utama methyl eugenol tinggi diperlukan. Informasi mengenai 

produksi terna dan komposisi kimia utama di dalam minyak atsiri selasih berguna 

untuk pemanfaatan dan potensi pengembang. 
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BAB III 

DASAR TEORI 

3.1 Ruku-ruku 

 

Gambar 1. Ruku-ruku 

Klasifikasi ilmiah ruku-ruku sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Lamiaceae 

Genus  : Ocimum 
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Spesies : O. tenuiflorum 

Tumbuhan ruku-ruku merupakan tumbuhan semak, tingginya 30 cm – 150 

cm. Berakar tunggang, batangnya berkayu, bercabang dan mempunyai bulu 

(Puspita, 2007). Daunnya berwarna hijau sampai hijau kecokelatan, bau aromatik 

khas dan rasa agak pedas. Helaian daun berbentuk jorong memanjang, pangkal 

daun tumpul sampai bundar dan tulang daunnya menyirip. Panjang daun 2,5 cm – 

7,5 cm dan lebar 1 cm – 2,5 cm (Depkes, 1995). 

Ruku-ruku dapat tumbuh di tepi jalan, tepi kebun atau ladang, sawah 

kering, taman, hutan terbuka dan padang rumput. Selama ini ruku-ruku diketahui 

hanya tumbuh sebagai tanaman liar di pinggir jalan atau di pinggir kebun (Steenis, 

1975). Perbedaan tempat tumbuh tersebut dapat memunculkan permasalahan 

terjadinya variasi kandungan zat kimia (Salisbury dan Ross, 1995). Hal ini 

ditegaskan juga oleh Colegate dan Molyneux (1993), bahwa perbedaan letak 

geografis dan perubahan iklim menyebabkan bervariasinya kandungan senyawa 

yang terdapat dalam tumbuhan. 

Berdasarkan kandungan kimianya, tumbuhan ruku-ruku dapat mengobati 

gangguan pada bronkus, lambung, hati, saluran pernapasan dan saluran 

pencernaan, selain itu juga mengobati penyakit diabetes mellitus. Sebagai obat 

luar, masyarakat umumnya menggunakan daun ruku-ruku sebagai anthelmintik, 

antiinflamasi, gangguan pada kulit, antipiretik terutama untuk demam akibat 

malaria (Sethi, et al., 2004). 

  



 

 

10 

3.2 Destilasi air 

Pada metode ini, bahan yang akan disuling kontak langsung dengan air 

atau terendam secara sempurna tergantung pada bobot jenis dan jumlah bahan 

yang akan disuling. Ciri khas dari metode ini adalah kontak langsung antara bahan 

yang akan di suling dengan air mendidih (Guenther, 1970). 

Pada penyulingan dengan air yang menjadi fokus adalah jumlah air yang 

ada dalam ketel. Perakiraan waktu penyulingan dengan jumlah air perlu 

diperhitungkan dengan matang karena bila tidak diperhatikan maka akan terjadi 

kegosongan dan berdampak pada kualitas minyak (Silva et al., 1995). 

 

Gambar 2. Rangkaian alat destilasi air 

3.3 Destilasi uap-air (steam-water destilation) 

Metode ini sering juga disebut metode pengukusan. Pada metode 

penyulingan ini, bahan diletakan diatas saringan atau rak-rak berlubang. Ketel 

suling diisi dengan air sampai permukaan air berada tidak jauh dari saringan atau 

tepat berada di bawah bahan. Ciri khas dari metode ini adalah uap selalu dalam 
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keaadaan basah jenuh, tidak terlalu panas dan bahan yang disuling hanya 

berhubungan dengan uap dan tidak terkena panas. Prinsipnya sama seperti 

mengukus  nasi. Mateial kontak dengan uap yang tidak terlalu panas namun jenuh 

yang dihasilkan dari air yang mendidih di bawah sarangan (Julianto, 2012). 

 

Gambar 3. Rangkaian alat destilasi uap-air 

3.4 Distilasi uap 

Destilasi uap adalah istilah yang secara umum digunakan untuk destilasi 

mendestilasi campuran air dengan senyawa yang tidak larut dalam air, dengan 

cara mengalirkan uap air ke dalam campuran sehingga bagian yang dapat 

menguap berubah menjadi uap pada temperatur yang lebih rendah dari pada 

dengan pemanasan langsung. Untuk destilasi uap, labu yang berisi senyawa yang 

akan dimurnikan dihubungkan dengan labu pembangkit uap. 

Destilasi uap digunakan untuk memisahkan campuran senyawa-senyawa 

yang memiliki titik didih mencapai 200°C atau lebih. Destilasi uap dapat 

menguapkan senyawa-senyawa ini dengan suhu mendekati 100°C dalam tekanan 
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atmosfer dengan menggunakan uap atau air mendidih. Prinsip dasar destilasi uap 

adalah mendestilasi campuran senyawa di bawah titik didih dari masing-masing 

senyawa campurannya. Selain itu destilasi uap dapat digunakan untuk campuran 

yang tidak larut dalam air di semua temperatur, tapi dapat didestilasi dengan air. 

Aplikasi dari destilasi uap adalah untuk mengekstrak beberapa produk 

alam seperti minyak eucalyptus dari eucalyptus, minyak sitrus dari lemon atau 

jeruk, dan untuk ekstraksi minyak parfum dari tumbuhan. 

Destilasi uap berfungsi untuk memurnikan zat/senyawa cair yang tidak 

larut dalam air, dan titik didihnya cukup tinggi, sedangkan sebelum zat cair 

tersebut mencapai titik didihnya, zat cair sudah terurai, teroksidasi atau 

mengalami reaksi pengubahan (rearrangement), maka zat cair tersebut tidak dapat 

dimurnikan secara destilasi sederhana atau destilasi bertingkat, melainkan harus 

didestilasi dengan destilasi uap. 

Uap air yang dialirkan ke dalam labu yang berisi senyawa yang akan 

dimurnikan, dimaksudkan untuk menurunkan titik didih senyawa tersebut, karena 

titik didih suatu campuran lebih rendah dari pada titik didih komponen-

komponennya. 
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Gambar 4. Rangkaian alat distilasi uap 

3.5 Refraktometer 

Refraktometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur kadar/ 

konsentrasi bahan terlarut. Misalnya gula, garam, protein, dsb. Prinsip kerja dari 

refraktometer sesuai dengan namanya adalah memanfaatkan refraksi cahaya. 

Refraktometer ditemukan oleh Dr. Ernest Abbe seorang ilmuan dari German pada 

permulaan abad 20 (Anonim, 2010). 

Indeks bias adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara dengan 

kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Indeks bias berfungsi untuk identifikasi zat 

kemurnian, suhu pengukuran dilakukan pada suhu 20oC dan suhu tersebut harus 

benar-benar diatur dan dipertahankan karena sangat mempengaruhi indeks bias. 

Harga indeks bias dinyatakan dalam farmakope Indonesia edisi empat dinyatakan 

garis (D) cahaya natrium pada panjang gelombang 589,0 nm dan 589,6 nm. 

Umumnya alat dirancang untuk digunakan dengan cahaya putih. Alat yang 

digunakan untuk mengukur indeks bias adalah refraktometer ABBE. Untuk 
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mencapai kestabilan, alat harus dikalibrasi dengan menggunakan plat glass 

standart (Anonim, 2010). 

Refraktometer Abbe adalah refraktometer untuk mengukur indeks bias 

cairan, padatan dalam cairan atau serbuk dengan indeks bias dari 1,300 sampai 

1,700 dan persentase padatan 0 sampai 95%, alat untuk menentukan indeks bias 

minyak, lemak, gelas optis, larutan gula, dan sebagainnya, indeks bias antara 

1,300 dan 1,700 dapat dibaca langsung dengan ketelitian sampai 0,001 dan dapat 

diperkirakan sampai 0,0002 dari gelas skala di dalam (Mulyono, 1997). 

Pengukurannya didasarkan atas prinsip bahwa cahaya yang masuk melalui 

prisma-cahaya hanya bisa melewati bidang batas antara cairan dan prisma kerja 

dengan suatu sudut yang terletak dalam batas-batas tertentu yang ditentukan oleh 

sudut batas antara cairan dan alas. 

Faktor-faktor penting yang harus diperhitungkan pada semua pengukuran 

refraksi ialah temperatur cairan dan jarak gelombang cahaya yang dipergunakan 

untuk mengukur n. Pengaruh temperatur terhadap indeks bias gelas adalah sangat 

kecil, tetapi cukup besar terhadap cairan dan terhadap kebanyakan bahan plastik 

yang perlu diketahui indeksnya. Karena pada suhu tinggi kerapatan optik suatu zat 

itu berkurang, indeks biasnya akan berkurang. Perubahan per oC berkisar antara 

5.10-5 sampai 5.10-4. Pengukuran yang seksama sampai desimal yang ke-4 hanya 

berarti apabila suhu diketahui dengan seksama pula. 
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Perbandingan sinus sudut datang dan sinus sudut bias adalah konstan. Ini 

dinamakan hukum Snell, dinamakan sesuai nama matematikawan Belanda 

Willebrod Snell Von Royen (1591-1626). 

Indeks refraksi larutan gula tergantung jumlah zat-zat yang terlarut, dan 

densitas suatu zat cair, meskipun demikian dapat digunakan untuk mengukur 

kandungan gula. Cara ini valid untuk pengukuran gula murni, karena adanya zat 

selain gula mempengaruhi refraksi terhadap sukrosa. Oleh sebab itu, pengukuran 

indeks refraksi dapat digunakan untuk memperkirakan penentuan kandungan zat 

kering larutan terutama sukrosa (Anonim, 2010). 

3.6 Piknometer 

3.6.1 Definisi 

Piknometer adalah bejana yang dilengkapi dengan termometer untuk 

mengukur dan membandingkan berat jenis zat cair atau zat padat. Pengukuran 

dengan piknometer harus dilakukan pada suhu tetap. Selain itu, volume zat cair 

harus sama dengan volume piknometer. 

3.6.2 Bagian-bagian piknometer 

Piknometer terdiri dari tiga bagian: 

1. Tutup piknometer  

Bagian tutup mempunyai lubang berbentuk saluran kecil. 

2. Termometer 

Mengamati bahwa zat yang diukur memiliki suhu yang tetap. 
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3. Labu dari gelas 

Tempat meletakkan zat yang akan di ukur massa jenisnya. 

3.7 Kromatografi gas 

Kromatograsi gas merupakan salah satu teknik pemisahan yang sering 

digunakan pada analisis kimia. Proses pemisahan komponen-komponen sampel 

pada kromatografi gas berlangsung didalam kolom berdasarkan pada interaksi 

komponen sampel dengan fasa diam. Komponen-komponen yang akan dipisahkan 

didistribusikan di antara dua fasa yaitu fasa diam dan fasa gerak. Fasa gerak 

berfungsi membawa sampel sedangkan fasa diam berfungsi untuk 

mengadsorpsi/partisi komponen. Interaksi tersebut dapat berupa adsorpsi atau 

partisi, jika fasa diamnya berupa padatan berpori maka peristiwanya berupa 

absorpsi sedangkan bila fasa diamnya berupa cairan maka peristiwanya adalah 

partisi gas-cair. Prinsip dasar dari kromatografi gas yaitu pemisahan komponen-

komponen dari campurannya berdasarkan perbedaan laju antara fasa gas yang 

bergerak melalui suatu lapisan serapan (fasa diam) yang stasioner (Barry, dkk., 

2011 ). Instrumentasi dari kromatografi gas sebagai berikut: 

1. Gas pembawa 

Gas yang digunakan sebagai fasa gerak dalam kromatografi gas harus 

bersifat inert (tidak bereaksi) dengan cuplikan maupun dengan fasa diam. 

Gas-gas biasa digunakan adalah gas hidrogen, helium, argon dan nitrogen. 

Gas disimpan dalam silinder baja bertekanan tinggi maka gas tersebut akan 
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mengalir dengan sendirinya secara cepat sambil membawa komponen-

komponen campuran yang akan atau yang sudah dipisahkan. 

2. Tempat injeksi (injection port) 

Tempat injeksi merupakan tempat penyuntikan sampel baik sampel cair 

atau gas dengan syarat sampel tersebut mudah menguap dan stabil. Pada 

bagian ini biasanya ditambahkan alat pyrolizer yaitu alat yang dapat 

mempirolisis bagian padat menjadi gas. Di dalam tempat injeksi sampel 

terdapat pemanas yang suhunya dapat diatur untuk menguapkan sampel. Suhu 

tempat penyuntikan sampel biasanya berkisar 50°C diatas titik didih cuplikan. 

3. Kolom 

Kolom merupakan jantung dari kromatografi gas, ada beberapa bentuk 

kolom diantaranya lurus, bengkok biasanya berbentuk V atau W dan 

kumparan/spiral. Kolom berisi fasa diam sedangkan fasa gerak akan lewat 

didalamnya sambil membawa sampel. Secara umum terdapat dua jenis kolom, 

yaitu: 

a. Packed column, umumnya terbuat dari kaca atau stainless steel coil 

dengan panjang 1-5 m dan diameter kira-kira 5 mm. 

b. Capillary column, umumnya terbuat dari purified silicate glass dengan 

panjang 10-100 m dan diameter kira-kira 250 mm.  
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4. Detektor 

Menurut Sastrohamidjojo (1985), komponen-komponen yang dipisahkan di dalam 

kolom kemudian diubah menjadi sinyal-sinyal listrik. Kuat lemahnya sinyal 

tergantung pada laju aliran massa sampel dan bukan pada konsentrasi sampel gas 

penunjang. Detektor harus terletak dekat kolom baik untuk menghindarkan 

kondensasi cairan maupun dekomposisi sampel sebelum mencapai detektor. Ciri-

ciri detektor yang ideal dalam kromatografi gas, yaitu: 

a. Sensitif, sekalipun konsentrasi kecil tetapi dapat dideteksi. 

b. Stabil, sekalipun dalam keadaan suhu tinggi, dapat dikatakan detektor 

harus mempunyai sifat reproduksibility yang baik. 

c. Respon harus linear dengan kepekatan. 

d. Mudah digunakan, tidak rumit dalam pemakaian. 

3.8 Spektroskopi massa 

Metode spektroskopi massa didasarkan pada pengubahan cuplikan 

menjadi ion-ion gas dan memisahkannya berdasarkan perbandingan massa 

terhadap muatan (m/e). Bila suatu molekul berbentuk gas disinari oleh elektron 

berenergi tinggi di dalam sistem hampa maka terjadi ionisasi ion molekul tak 

stabil pecah menjadi ion-ion yang lebih kecil. Lepasnya elektron dari molekul 

menghasilkan radikal kation (M+). Ion molekular M+ biasanya terurai menjadi 

sepasang pecahan/fragmen yang dapat berupa radikal dan ion atau molekul yang 

kecil dan radikal kation, M+ → m+1 + m-2 atau m+1 + m. Ion-ion molekular, ion-

ion pecahan dan ion-ion radikal pecahan dapat dipisahkan oleh pembelokan dalam 
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medan magnet yang dapat berubah sesuai dengan massa dan muatan mereka dan 

menimbulkan arus ion pada kolektor yang sebanding dengan limpahan relatif 

mereka. Instrumentasi dari spektroskopi massa sebagai berikut: 

1. Sumber ion 

Setelah analit melalui kolom kapiler, ia akan diionisasi. Ionisasi pada 

spektroskopi massa yang terintegrasi dengan GC ada dua, yakni Electron 

Impact Ionization(EI) atau Chemical Ionization (CI), yang lebih jauh lagi 

terbagi menjadi negatif (NCI) dan positif (PCI). Berikutnya akan dijelaskan 

ionisasi EI. Ketika analit keluar dari kolom kapiler, ia akan diionisasi oleh 

elektron dari filamen tungsten yang diberi tegangan listrik. Ionisasi terjadi 

bukan karena tumbukan elektron dan molekul, tapi karena interaksi medan 

elektron dan molekul, ketika berdekatan. Hal tersebut menyebabkan satu 

elektron lepas, sehingga terbetuk ion molekular M+, yang memiliki massa 

sama dengan molekul netral, tetapi bermuatan lebih positif. Adapun 

perbandingan massa fragmen tersebut dengan muatannya disebut mass to 

charge ratio yang disimbolkan m/z. Ion yang terbentuk akan didorong 

kequadrupoles atau mass filter, quadrupoles berupa empat elektromagnet. 

2. Filter 

Pada quadrupoles, ion-ion dikelompokkan menurut m/z dengan kombinasi 

frekuensi radio yang bergantian dan tegangan DC. Hanya ion dengan m/z 

tertentu yang dilewatkan oleh quadrupoles menuju ke detektor. 

3. Detektor 
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Detektor pada spektroskopi massa menghasilkan urutan puncak-puncak, 

dimana setiap puncak mewakili satu senyawa dalam campuran yang 

melaluinya (Roy, dkk., 1991). 

3.9Gas chromatography-mass spectroscopy (GC-MS) 

GC-MS merupakan perpaduan dari kromatografi gas dan spektroskopi 

massa. Senyawa yang telah dipisahkan oleh kromatografi gas, selanjutnya 

dideteksi atau dianalisis menggunakan spektroskopi massa. Pada GC-MS aliran 

kolom terhubung secara langsung pada ruang ionisasi spektrometer massa. Pada 

ruang ionisasi semua molekul (termasuk gas pembawa, pelarut, dan solut) akan 

terionisasi dan ion dipisahkan berdasarkan massa dan rasio muatannya. Setiap 

solut mengalami fragmentasi yang khas (karakteristik) menjadi ion yang lebih 

kecil, sehingga spektra massa yang terbentuk dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi solut secara kualitatif (Harvey, 2000). 

Kromatografi gas dan spektrometri massa memiliki keunikan masing-

masing dimana keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan. Dengan 

menggabungkan kedua teknik tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan dalam menganalisis sampel dengan mengambil kelebihan masing-

masing teknik dan meminimalisir kekurangannya (Hites, 1985). 

Pada ktomatografi gas (GC) sampel dapat berupa gas atau cairan, yang 

diinjeksi pada aliran fasa gerak berupa gas inert (juga disebut sebagai gas 

pembawa). Sampel dibawa melalui kolom kapiler dan komponen sampel akan 



 

 

21 

terpisah berdasarkan kemampuannya untuk terdistribusi dalam fasa gerak dan fasa 

diam (Harvey, 2000). 

Fasa gerak yang paling umum digunakan untuk GC adalah He,Ne, Ar dan 

N2 yang memiliki keuntungan inert terhadap sampel maupun fasa diam. 

Sedangkan kolom yang digunakan biasanya terbuat dari kaca, stainless steel, 

tembaga atau aluminium dan memiliki panjang sekitar 2 – 6m, dan diameter 2-

4mm (Harvey, 2000). 

Perbedaan sifat kimia antara molekul-molekul yang berbeda dalam suatu 

campuran dipisahkan dari molekul dengan melewatkan sampel sepanjang kolom. 

Molekul-molekul memerlukan jumlah waktu yang beda yang biasa disebut waktu 

retensi, untuk keluar dari kromatografi gas dan memungkinkan spektrometer 

massa untuk menangkap, ionisasi, mempercepat, membelokkan dan mendeteksi 

molekul terionisasi secara terpisah. Spektrometer massa melakukan hal ini dengan 

memecahkan masing-masing molekul menjadi terionisasi mendeteksi fragmen 

menggunakan massa untuk mengisi rasio (Hites, 1985). 
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Gambar 5. Skema Komponen Gas Cromatography-Mass Spectrometry (GC-

MS) 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Alat dan bahan 

4.1.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Seperangkat alat destilasi air 

2. Seperangkat alat destilasi uap-air 

3. Seperangkat alat destilasi uap 

4. GC-MS merk QP2010S SHIMADZU 

5. Refraktometer 

6. Piknometer 

7. Timbangan 

8. Peralatan gelas 

4.1.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tanaman ruku-ruku dari Beber, Cirebon, Jawa barat 

2. Na2SO4 anhidrat 

3. Air 
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4.2 Cara kerja penelitian 

4.2.1 Preparasi ruku-ruku 

Tanaman ruku-ruku segar yang baru diambil, dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan di dalam ruangan tanpa terkena oleh sinar matahari. Tanaman 

ruku-ruku digantung satu-persatu dengan menggunakan tali, jarak antara tanaman 

satu dengan yang lainnya cukup rapat akan tetapi tidak bersentuhan, agar air tetap 

dapat menguap. Tanaman ruku-ruku di keringkan selama 5 hari agar air yang 

berada pada tanaman ruku-ruku dapat berkurang, sehingga minyak yang 

didapatkan bisa cukup banyak. Setelah tanaman ruku-ruku kering, selanjutnya 

tanaman dirajang sepanjang satu ruas jari orang dewasa. 

4.2.2 Penyulingan minyak ruku-ruku 

Metode penyulingan minyak atsiri ruku-ruku dilakukan dengan tiga cara 

yaitu: 

1. Metode destilasi air 

Dimasukan 1kg ruku-ruku kering yang telah dirajang kedalam ketel lalu 

ditambahkan air sampai merendam seluruh bahan. Ketel yang berisi tanaman 

ruku-ruku yang terendam air ditutup dengan rapat, sehingga tidak ada uap 

yang keluar kecuali melewati lubang yang menuju sparator. Dipasang sparator 

corong pisah untuk menampung minyak yang turun dari kondensor diatasnya.  

Diatas alat sparator dipasangkan kondensor yang sebelumnya telah diolesi 

vaselin pada sambungannya. Lakukan destilasi selama 4 jam mulai dari 
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tetesan pertama dengan suhu 50 - 70°C sampai semua minyak ruku-ruku 

terambil, sambil dijaga jangan sampai air mendidih. Hasil yang didapatkan 

ditampung dan dipisahkan antara minyak dengan kondensatnya dengan 

menggunakan corong pisah. Tentukan rendemen sifat fisik berupa 

kenampakan, warna, berat jenis, indeks bias, dan analisis GC-MS. 

2. Metode destilasi uap-air 

Dimasukan 1 kg ruku-ruku kering yang telah dirajang kedalam penyaring 

dan dimasukan kedalam ketel, ditambahkan air kira-kira air berada dibawah 

penyaring yang terdapat tanaman ruku-ruku didalamnya. Ditutup ketel yang 

berisi ruku-ruku hingga rapat, sehingga tidak ada uap yang keluar kecuali 

melewati lubang yang menuju sparator. Dipasang sparator corong pisah untuk 

menampung minyak yang turun dari kondensor diatasnya.  Diatas alat sparator 

dipasangkan kondensor yang sebelumnya telah diolesi vaselin pada 

sambungannya. Lakukan destilasi selama 4 jam mulai dari tetesan pertama 

dengan suhu 50 - 70°C sampai semua minyak ruku-ruku terambil, sambil 

dijaga jangan sampai air mendidih. Hasil yang didapatkan ditampung dan 

dipisahkan antara minyak dengan kondensatnya dengan menggunakan corong 

pisah. Tentukan rendemen sifat fisik berupa kenampakan, warna, berat jenis, 

indeks bias, dan analisis GC-MS. 
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3. Metode destilasi uap 

Dimasukan 1kg ruku-ruku kering yang telah dirajang kedalam ketel lalu 

ketel di tutup rapat sehingga uap tidak dapat keluar dari celah-celah ketel. 

Disambungkan ketel yang berisi ruku-ruku dengan ketel yang berisi air yang 

telah tertutup rapat. Disambungkan dengan dua kondensor yang disusun 

bertingkat menggunakan kondensor, dan pastikan seluruh sambungan rapat 

dan aman. Setelah alat destilasi uap siap, panaskan ketel air dengan kompor 

secara perlahan tanpa membuka kran antara ketel air dan ketel bahan. Lakukan 

destilasi selama 4 jam mulai dari tetesan pertama dengan suhu 50 - 70°C 

sampai semua minyak ruku-ruku terambil, sambil dijaga jangan sampai air 

mendidih. Hasil yang didapatkan ditampung dan dipisahkan antara minyak 

dengan kondensatnya dengan menggunakan corong pisah. Tentukan rendemen 

sifat fisik berupa kenampakan, warna, berat jenis, indeks bias, dan analisis 

GC-MS. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar  : Preparasi sampel pengeringan 

 

Pada penelitian ini tanaman yang digunakan adalah jenis tanaman ruku-

ruku, tanaman ruku-ruku yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman 

ruku-ruku segar yang diperoleh dari Beber, Cirebon, Jawa Barat. Tanaman ruku-

ruku segar yang diperoleh dikeringkan dengan cara digantung dan diangin-

anginkan selama 5 hari untuk mendapatkan minyak ruku-ruku secara 

maksimal.Tanaman ruku-ruku yang sudah kering dirajang kasar untuk 

mendapatkan permukaan yang luas pada sampel dan untuk memecah kelenjar-

kelenjar minyak dalam tanaman ruku-ruku sehingga minyak lebih mudah 

teruapkan. 

5.1 Pengambilan minyak ruku-ruku dengan metode distilasi uap 
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 Tanaman ruku-ruku yang sudah dirajang kasar dimasukkan ke dalam ketel 

distilasi uap berkapasitas 1 kg. Ketel distilasi uap terbuat dari stainless steel 

dengan pengukuran tekanan yang telah diisi air dihubungkan ke tempat sampel 

melalui pipa stainless steel berdiameter 1 inchi. Pemanas dinyalakan dan uap 

panas akan ditahan hingga air mendidih. Setelah tekanan tercapai uap dialirkan ke 

tempat sampel dengan aliran konstan. Minyak yang keluar dilewatkan ke 

pendingin kontinyu kemudian ditampung menggunakan corong pisah 500 mL. 

Setelah didapatkan minyak ruku-ruku, dilakukan analisis fisika yang 

terdiri dari pengukuran indeks bias dan berat jenis. 
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5.1.1. Indeks Bias 

Indeks bias adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara dengan 

kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Indeks bias berfungsi untuk identifikasi zat 

kemurnian. Pada pengukuran indeks bias ini alat yang digunakan adalah 

Refraktrometer. Prinsip kerja dari refraktrometer ini sendiri adalah pembiasan, 

dan dasar dari pembiasan adalah penyinaran yang menembus dua macam media 

dengan kerapatan yang berbeda, karena perbedaan kerapatan tersebut akan terjadi 

perubahan arah sinar. 

Pada pengukuran indeks bias ini, langkah awal yang kita lakukan adalah 

membersihkan permukaan Refraktrometer dengan menggunakan aquades, 

kemudian dikeringkan dengan tisu. Setelah Refraktrometer siap digunakan, 

diteteskan beberapa tetes minyak selasih ungu diatas permukaan lensa prisma. 

Akan terlihat adanya perbedaan terang dan gelap yang jelas, diamati dan dan 

dibaca skala yang terlihat pada refraktrometer, kemudian dicatat hasil yang 

didapat. Dari hasil pengukuran ini, didapatkan besar indeks bias minyak ruku-

ruku ini adalah 1,560. 

5.1.2. Berat Jenis 

Pada pengukuran berat jenis, alat yang digunakan yaitu piknometer. 

Prinsip dari alat ini didasarkan pada penentuan massa cairan dan penentuan ruang 

yang ditempati cairan ini. Terdapat berbagi macam ukuran piknometer, pada 

penelitian ini piknometer yang digunakan yaitu berukuran 10 mL.  
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Langkah pertama yang dilakukan pada metode ini yaitu piknometer yang 

bersih, kering dan kosong ditimbang. Kemudian diisi dengan aquades hingga 

penuh dan ditimbang. Setelah itu piknometer dibersihkan dan dikeringkan 

kembali, kemudian diisi dengan minyak ruku-ruku hingga penuh dan ditimbang 

berat piknometer berisi minyak selasih ungu. Lakukan pengujian ini sebanyak 

3kali pengulangan.  

Dari analisis berat jenis yang dilakukan dan diperoleh hasil berat jenis untuk 

minyak ruku-ruku sebesar 0,9860 g/ml . 

5.1.3 Analisis minyak ruku-ruku dengan GC-MS 

 GC-MS merupakan metode pemisahan senyawa organik yang menggunakan 

dua metode pemisahan senyawa yaitu kromatografi gas (GC) yang berfungsi 

untuk menganalisis jumlah senyawa secara kuantitatif dan spektrometri massa 

(MS) yang berfungsi untuk menganalisis struktur molekul senyawa analit (Cazes, 

2001). 
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Gambar 1. Kromatogram minyak ruku-ruku 

Tabel 1. Komposisi kimia minyak ruku-ruku 

Peak R.Time Area Area% Nama Senyawa 

1 4.528 1571054 2.05 α-Pinene 

2 4.748 1663698 2.17 Camphene 

3 5.025 332635 0.43 1-Octen-3-ol 

4 5.200 853565 1.11 β-Myrcene 

5 5.471 298373 0.39 1-Phellandrene 

6 5.827 3898873 5.09 R-Limonene 

7 5.886 175591 0.23 Eucalyptol 

8 6.027 277058 0.36 trans-β-Ocimene 

9 6.253 577662 0.75 γ-Terpinene 

10 6.406 249450 0.33 cis-Sabinene hydrate 

11 6.714 526688 0.69 α-Terpinolene 

12 6.819 146873 0.19 L-Linalool 

13 6.888 382288 0.50 cis-Sabinene hydrate 

14 7.698 23505477 30.66 Camphor 

15 7.856 167437 0.22 Borneol 

16 7.984 563977 0.74 endo-Borneol 

17 8.324 122573 0.16 α-Terpineol 

18 8.423 15422952 20.12 Methyl Chavicol 

19 10.757 283590 0.37 Eugenol 

20 11.102 310367 0.40 α-Copaene 

21 11.289 885946 1.16 β-Elemene 

22 11.785 5775909 7.53 trans-β-Caryophyllene 
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23 11.864 865174 1.13 α-Bergamotene 

24 11.969 2023922 2.64 Calarene 

25 12.246 397996 0.52 α-Humulene 

26 12.603 591241 0.77 Germacrene D 

27 12.708 6101775 7.96 β-Selinene 

28 12.812 5064408 6.61 α-Selinene 

29 13.008 196502 0.26 γ-Cadinene 

30 13.085 576640 0.75 δ-Cadinene 

31 13.239 192820 0.25 α-Humulene 

32 13.793 2096303 2.73 Epiglobulol 

33 13.850 179183 0.23 β-Cubebene 

34 14.000 249612 0.33 Caryophyllene Oxide 

35 14.637 133763 0.17 γ-Cadinene 

 

Dari data analisis, jumlah senyawa yang muncul dari hasil kromatogram 

sebanyak 35 senyawa. Penentuan nama senyawa berdasarkan hasil spektra massa 

dapat menggunakan dua cara yaitu membuat pola fragmentasi dan melihat 

similarity index. Dapat diketahui bahwa minyak ruku-ruku ini mengandung metil 

kavikol. Dapat dilihat pada puncak ke 18 dengan waktu retensi 8,423 dan luas 

area 20,12. 

5.2 Pengambilan minyak ruku-ruku dengan metode distilasi uap air 

 Tanaman ruku-ruku yang sudah dirajang kasar dimasukkan ke dalam ketel 

distilasi uap berkapasitas 1 kg. Ketel distilasi uap-air terbuat dari stainless steel 

dengan pengukuran tekanan yang telah diisi air dan sampel yang dipisahkan oleh 

saringan dalam ketel tersebut. Pemanas dinyalakan dan uap panas akan langsung 

berinteraksi dengan sampel. Minyak yang keluar dilewatkan ke pendingin 

kontinyu kemudian ditampung menggunakan corong pisah 500 mL. Didapatkan 

minyak atsiri dengan metode ini sebanyak 3,6 ML. Setelah didapatkan minyak 
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ruku-ruku, dilakukan analisis fisika yang terdiri dari pengukuran indeks bias dan 

berat jenis. 

5.2.1. Indeks Bias 

Indeks bias adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara dengan 

kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Indeks bias berfungsi untuk identifikasi zat 

kemurnian. Pada pengukuran indeks bias ini alat yang digunakan adalah 

Refraktrometer. Prinsip kerja dari refraktrometer ini sendiri adalah pembiasan, 

dan dasar dari pembiasan adalah penyinaran yang menembus dua macam media 

dengan kerapatan yang berbeda, karena perbedaan kerapatan tersebut akan terjadi 

perubahan arah sinar. 

Pada pengukuran indeks bias ini, langkah awal yang kita lakukan adalah 

membersihkan permukaan Refraktrometer dengan menggunakan aquades, 

kemudian dikeringkan dengan tisu. Setelah Refraktrometer siap digunakan, 

diteteskan beberapa tetes minyak selasih ungu diatas permukaan lensa prisma. 

Akan terlihat adanya perbedaan terang dan gelap yang jelas, diamati dan dan 

dibaca skala yang terlihat pada refraktrometer, kemudian dicatat hasil yang 

didapat. Dari hasil pengukuran ini, tidakdidapatkan hasil indeks bias minyak 

dikarenaan minyak yang didapatkan tidak memenuhi criteria uji arena minyak 

gosong. 

5.2.2. Berat Jenis 

Pada pengukuran berat jenis, alat yang digunakan yaitu piknometer. 

Prinsip dari alat ini didasarkan pada penentuan massa cairan dan penentuan ruang 
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yang ditempati cairan ini. Terdapat berbagi macam ukuran piknometer, pada 

penelitian ini piknometer yang digunakan yaitu berukuran 5 mL.  

Langkah pertama yang dilakukan pada metode ini yaitu piknometer yang 

bersih, kering dan kosong ditimbang. Kemudian diisi dengan aquades hingga 

penuh dan ditimbang. Setelah itu piknometer dibersihkan dan dikeringkan 

kembali, kemudian diisi dengan minyak ruku-ruku hingga penuh dan ditimbang 

berat piknometer berisi minyak selasih ungu. Lakukan pengujian ini sebanyak 

3kali pengulangan.  

Dari analisis berat jenis yang dilakukan dan diperoleh hasil berat jenis untuk 

minyak ruku-ruku sebesar  

5.2.3 Analisis minyak ruku-ruku dengan GC-MS 

 GC-MS merupakan metode pemisahan senyawa organik yang menggunakan 

dua metode pemisahan senyawa yaitu kromatografi gas (GC) yang berfungsi 

untuk menganalisis jumlah senyawa secara kuantitatif dan spektrometri massa 

(MS) yang berfungsi untuk menganalisis struktur molekul senyawa analit (Cazes, 

2001). Pada metode ini tidak dilakukan analisis GC-MS karena minyak yand di 

dapat eror atau minyak gosong. 

5.3 Pengambilan minyak ruku-ruku dengan metode distilasi air 

 Tanaman ruku-ruku yang sudah dirajang kasar dimasukkan ke dalam ketel 

distilasi air berkapasitas 1 kg. sampel yang telah dimasukanditambahkan air 

sampai setara dengan volume sampel. Ketel ditutup rapat sampai tidakada lagi uap 

yang bisa keluar dari dalam ketel. Minyak yang keluar dilewatkan ke pendingin 
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kontinyu kemudian ditampung menggunakan corong pisah 500 mL. Minyakyang 

didapat dari destilasi air ini sebanyak 2,6ML. 

Setelah didapatkan minyak ruku-ruku, dilakukan analisis fisika yang terdiri 

dari pengukuran indeks bias dan berat jenis. 

5.3.1. Indeks Bias 

Indeks bias adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara dengan 

kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Indeks bias berfungsi untuk identifikasi zat 

kemurnian. Pada pengukuran indeks bias ini alat yang digunakan adalah 

Refraktrometer. Prinsip kerja dari refraktrometer ini sendiri adalah pembiasan, 

dan dasar dari pembiasan adalah penyinaran yang menembus dua macam media 

dengan kerapatan yang berbeda, karena perbedaan kerapatan tersebut akan terjadi 

perubahan arah sinar. 

Pada pengukuran indeks bias ini, langkah awal yang kita lakukan adalah 

membersihkan permukaan Refraktrometer dengan menggunakan aquades, 

kemudian dikeringkan dengan tisu. Setelah Refraktrometer siap digunakan, 

diteteskan beberapa tetes minyak selasih ungu diatas permukaan lensa prisma. 

Akan terlihat adanya perbedaan terang dan gelap yang jelas, diamati dan dan 

dibaca skala yang terlihat pada refraktrometer, kemudian dicatat hasil yang 

didapat. Dari hasil pengukuran ini, didapatkan besar indeks bias minyak ruku-

ruku ini adalah 1,483. 
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5.1.2. Berat Jenis 

Pada pengukuran berat jenis, alat yang digunakan yaitu piknometer. 

Prinsip dari alat ini didasarkan pada penentuan massa cairan dan penentuan ruang 

yang ditempati cairan ini. Terdapat berbagi macam ukuran piknometer, pada 

penelitian ini piknometer yang digunakan yaitu berukuran 1 mL. Langkah 

pertama yang dilakukan pada metode ini yaitu piknometer yang bersih, kering dan 

kosong ditimbang. Kemudian diisi dengan aquades hingga penuh dan ditimbang. 

Setelah itu piknometer dibersihkan dan dikeringkan kembali, kemudian diisi 

dengan minyak ruku-ruku hingga penuh dan ditimbang berat piknometer berisi 

minyak selasih ungu. Lakukan pengujian ini sebanyak 3 kali pengulangan.  

Dari analisis berat jenis yang dilakukan dan diperoleh hasil berat jenis untuk 

minyak ruku-ruku sebesar 0,586 g/ml . 

5.3.3 Analisis minyak ruku-ruku dengan GC-MS 

 GC-MS merupakan metode pemisahan senyawa organik yang menggunakan 

dua metode pemisahan senyawa yaitu kromatografi gas (GC) yang berfungsi 

untuk menganalisis jumlah senyawa secara kuantitatif dan spektrometri massa 

(MS) yang berfungsi untuk menganalisis struktur molekul senyawa analit (Cazes, 

2001). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

 

 

6.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam untuk mendapatkan hasil minyak 

ruku-ruku yang lebih efektif. 
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